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ABSTRAK 

GAMBARAN C-REACTIVE PROTEIN PADA OBESITAS DI DESA 

DUNGUS KECAMATAN KUNJANG KABUOATEN KEDIRI 

Oleh : 

Elva Dwi Syntaya Marga Reza 

 

Obesitas adalah seseorang yang memiliki berat badan lebih besar dari 

berat badan nolrmal. Penderita olbesitas mengalami pembesaran ukuran adipolsit 

pada jaringan adipolsa. Jaringan adipolsit yang berlebih pada olbesitas 

menyebabkan akumulasi makrolfag, inflamasi lolkal, dan sekresi prolinflamatolr 

berupa sitolkin. Sitolkin kemudian mencapai hati melalui sirkulasi polrtal 

menyebabkan inflamasi hepatik dan memicu inflamasi sistemik dengan di 

prolduksinya C-Reactive Proltein (CRP). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran C-Reactive Proltein pada Olbesitas di Desa Dungus Kecamatan Kunjang 

Kabupaten Kediri. 

Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif. Polpulasi pada penelitian ini 

adalah olbesitas di Desa Dungus Kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri sebanyak 

15 olrang. Sampel penelitian sebanyak 15 olrang diambil secara purpolsive 

sampling. Variabel penelitian ini adalah C-Reactive Proltein (CRP) pada olbesitas. 

Pemeriksaan C-Reactive Proltein (CRP) menggunakan metolde aglutinasi latex. 

Jenis instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar olbservasi atau 

kuesiolner. 

Hasil penelitian didapatkan hampir seluruh respolnden olbesitas memiliki 

hasil C-Reactive Proltein (CRP) negatif sebanyak 14 respolnden (93%) dan polsitif 

sebanyak 1 respolnden (7%).  

 

Kata Kunci : C-Reactive Proltein (CRP), Olbesitas  
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ABSTRACT 

DESCRIPTION OF C-REACTIVE PROTEIN IN OBESITY IN DUNGUS 

VILLAGE, KUNJANG DISTRICT, KEDIRI REGENCY  

By : 

Elva Dwi Syntaya Marga Reza 

Olbesity is solmeolne whol weighs molre than nolrmal boldy weight. Olbesity 

sufferers experience an increase in the size olf adipolcytes in adipolse tissue which 

has a limit tol enlarge tol a certain capacity. Excessive adipolcyte tissue in olbesity 

causes macrolphage accumulatioln, lolcal inflammatioln, and the secretioln olf 

prolinflammatolry cytolkines. Cytolkines then reach the liver throlugh the polrtal 

circulatioln causing hepatic inflammatioln and triggering systemic inflammatioln 

with the prolductioln olf C-Reactive Proltein (CRP). The systemic inflammatioln that 

olccurs then affects endolthelial functioln and causes subclinical atherolsclerolsis. 

Apart frolm being a marker and early detectolr olf cardiolvascular disease, C-

Reactive Proltein (CRP) alsol has a direct influence oln the olccurrence olf 

cardiolvascular disease by triggering the release olf colmplement, phagolcytic cells 

and adhesiolns. This study aims tol determine the descriptioln olf C-Reactive Proltein 

in Olbesity in Dungus Village, Kunjang District, Kediri Regency. 

This type olf research uses descriptive. The polpulatioln in this study was 15 

olbese peolple in Dungus Village, Kunjang District, Kediri Regency. The research 

sample was 15 peolple taken by purpolsive sampling. The variable in this study is 

C-Reactive Proltein (CRP) in olbesity. C-Reactive Proltein (CRP) examinatioln uses 

the latex agglutinatioln methold. The type olf data colllectioln instrument used is an 

olbservatioln sheet olr questiolnnaire. 

The research results sho lwed that almolst all olbese respolndents had 

negative C-Reactive Proltein (CRP) results, 14 respolndents (93%) and 1 

respolndent (7%) polsitive. 

 

Keywords: C-Reactive Proltein (CRP), Olbesity 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Olbe lsitas adalah selse lolrang yang me lmiliki belrat badan lelbih belsar dari 

be lrat badan no lrmal. Olbe lsitas ditandai olle lh pe lnulmpulkan jaringan le lmak yang 

disimpan didalam tulbulh (Pulspitasari, 2019). Banyak pe lnyakit dapat dikaitkan 

de lngan olbe lsitas, misalnya ke lncing manis, te lkanan darah tinggi, pe lnyakit 

jantulng kolrolne lr, strolke l, bahkan be lbelrapa pe lnyakit kanke lr. Biasanya olbe lsitas 

timbull karelna julmlah kalolri yang masulk me llaluli makanan lelbih banyak 

daripada kalolri yang dibakar, keladaan ini bila belrlangsulng be lrtahuln-tahuln 

akan melngakibatkan pelnulmpulkan jaringan le lmak yang be lrle lbihan dalam 

tulbulh, se lhingga te lrjadilah olbelsitas (Silaban, 2020).  

Be lrdasarkan data Wolrld He lalth Olrganizatioln (WHOl) pada tahuln 2016, 

julmlah pelnduldulk de lwasa be lrulsia > 18 tahuln yang me lngalami olbe lsitas se lbelsar 

650 julta dari toltal > 1,9 miliar pelnduldulk de lwasa yang me lngalami kellelbihan 

be lrat badan pada tahuln 2016. Se lcara kelse llulrulhan, se lkitar 13% polpullasi olrang 

de lwasa di dulnia mellipulti 11% pelnduldulk laki-laki dan 15% pelnduldulk 

pe lrelmpulan melngalami olbe lsitas pada tahuln 2016. Pre lvale lnsi olbelsitas di 

se llulrulh dulnia hampir tiga kali lipat pada tahuln 1975 hingga tahuln 2016 

(Akbar & Isfandiari, 2018). Melnulrult Ke lme lntelrian Ke lse lhatan Relpulblik 

Indolne lsia (Ke lme lnke ls RI) pada tahuln 2018, julmlah anak yang be lrulsia 5-12 

tahuln me lngalami masalah belrat badan be lrlelbih se lbe lsar 18,8 % yang te lrdiri 
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dari katelgolri ge lmulk 10,8 % dan olbe lsitas se lbe lsar 8,8 %. Pada ulsia 5-12 tahuln 

julga telrdapat masalah kelkulrulsan selbe lsar 11,2 % telrdiri dari 7,2% kulruls dan 

4,0 % sangat kulruls (Basit e lt al., 2022). Sulmbe lr dari Dinas Ke lse lhatan 

Kabulpate ln Jolmbang pada tahuln 2019 toltal yang me lnde lrita olbelsitas belrjulmlah 

6.326 (5,19%) relmaja, yang be lrjulmlah 1.976 laki-laki dan 4.260 pelre lmpulan 

(Ni’matull, 2020). 

Olbe lsitas adalah selse lolrang yang me lmiliki belrat badan lelbih belsar dari 

be lrat badan nolrmal. Pelnde lrita olbe lsitas melngalami pelmbelsaran ulkulran 

adipolsit pada jaringan adipolsa yang me lmpulnyai batas ulntulk melmpelrbe lsar 

de lngan kapasitas telrtelntul. Jaringan adipolsit yang be lrle lbih pada olbe lsitas 

melnye lbabkan akulmullasi makrolfag, inflamasi lolkal, dan se lkrelsi prolinflamatolr 

be lrulpa sitolkin. Sitolkin ke lmu ldian melncapai hati mellaluli sirkullasi polrtal 

melnye lbabkan inflamasi helpatik dan melmicul inflamasi sistelmik delngan di 

proldulksinya C-Re lactivel Proltelin (CRP). Inflamasi sistelmik yang te lrjadi 

ke lmuldian melmpelngarulhi fulngsi e lndolthellial dan melnye lbabkan atelrolskle lrolsis 

sulbklinis. Se llain selbagai pelnanda dan pelnde ltelksi dini pelnyakit 

kardiolvaskulle lr, C-Re lactivel Prolte lin (CRP) julga me lmiliki pelngarulh langsulng 

telrhadap telrjadinya pe lnyakit kardiolvaskulle lr delngan me lmicul pe llelpasan 

kolmplelmeln, se ll fagolsit dan adhelsi (Rini, 2016). 

Be lrdasarkan pelne llitian yang dilakulkan ollelh Iriyani tahuln 2015 pada 40 

sampell olbe lsitas. Hasil pe lmelriksaan C-Re lactivel Proltelin (CRP) yang polsitif 

se lbanyak 14 sampe ll (35%) dan nelgatif adalah 26 sampell (65%). Pe lmelriksaan 

C-Relactivel Prolte lin (CRP) pada pelnellitian ini lelbih banyak te lrjadi pada 

pe lrelmpulan dibandingkan laki-laki  (Anatasya, 2020). Be lrdasarkan pelne llitian 
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yang dilakulkan ollelh Me lgawati tahuln 2018 pada 30 sampell se lrulm mahasiswa 

olbe lsitas di Po lltelkkels Ke lme lnkels Julrulsan Analis Ke lse lhatan Meldan ditelmulkan 

hasil pelme lriksaan C-Relactivel Prolte lin (CRP)  yang polsitif se lbanyak 12 sampe ll 

(40%) dan yang ne lgatif se lbanyak 18 sampe ll (60%) (Simanulllang, 2018). 

Pada individul olbe lsitas pelrlul adanya pe lme lriksaan ulntulk me llihat kadar C-

Relactivel Proltelin (CRP) yang dapat digulnakan se lbagai markelr inflamasi dalam 

tulbulh. Pe lrlul adanya die lt de lngan melmpe lrhatikan kolnsulmsi lelmak dan kalolri 

pada individu l olbe lsitas. Sellanjultnya julga pelrlul adanya prolgram pe lnulrulnan 

be lrat badan, melngolntroll belrat badan, dan melnjaganya dalam kolndisi idelal, 

se lhingga dapat melngulrangi pe lningkatan inflmasi pada tulbulh (E lrza, 2019). 

 Be lrdasarkan ulraian di atas, pelnullis telrtarik ulntulk me llakulkan pelne llitian 

de lngan juldull “Gambaran C-Re lactivel Proltelin pada Olbe lsitas di De lsa Dulnguls 

Ke lcamatan Ku lnjang Kabulpateln Ke ldiri”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran C-Relactivel Prolte lin pada Olbe lsitas di De lsa Dulnguls 

Ke lcamatan Ku lnjang  Kabulpateln Ke ldiri? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Me lnge ltahu li gambaran C-Relactivel Proltelin pada olbe lsitas di Delsa Dulnguls 

Ke lcamatan Ku lnjang  Kabulpateln Ke ldiri. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.1.1 Manfaat Teoritis 

Pe lne llitian ini diharapkan dapat melnambah ilmul pe lnge ltahulan di 

bidang imu lnolse lrollolgi me lnge lnai pe lmelriksaan C-Relactivel Prolte lin pada 

olbe lsitas dan dapat selbagai relfe lre lnsi bagi pe lmbaca. 

1.1.2 Manfaat Praktis  

Pe lne llitian ini diharapkan dapat melnjadi dasar dan pe lrtimbangan bagi 

masyarakat agar melnjaga polla makan yang dapat melnye lbabkan ke lrulsakan 

fulngsi dalam tulbulh dan julga dapat se lbagai sarana ulntulk melnge ltahuli 

gambaran pelne llitian C-Relactivel Proltelin pada olbe lsitas bagi pelmbaca.  
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Obesitas 

2.1.1 Definisi Obesitas  

Olbe lsitas melrulpakan akulmullasi lelmak yang be lrlelbihan ataul tidak 

nolrmal yang bisa me lrulsak ke lse lhatan. Olbe lsitas melrulpakan kolndisi 

patollolgis, yaitul kolndisi adanya pe lnyimpanan adipolsitas lelmak yang 

be lrlelbihan dari kelbultulhan yang di bultulhkan ollelh badan nolrmal (Ni’matull, 

2020).  

 Olbe lsitas melrulpakan sulatul keladaan yang te lrjadi jika kulantitas 

jaringan lelmak tulbulh di banding delngan belrat badan toltal lelbih belsar dari 

ke ladaan nolrmalnya, ataul sulatul ke ladaan di mana telrjadi pelnulmpulkan lelmak 

tulbulh yang be lrlelbih se lhingga be lrat badan se lse lolrang jaulh di atas nolrmal. 

Olbe lsitas dapat telrjadi karelna adanya ke ltidakse limbangan antara elne lrgi dari 

makanan yang masulk lelbih belsar di banding de lngan e lne lrgi yang digulnakan 

tulbulh (Se lptiyanti & Se lniwati, 2020).  

2.1.2 Dampak Negatif Obesitas  

1.  Dampak Elkolnolmi 

Ada tiga biaya yang dise lbabkan olle lh olbe lsitas. Pelrtama biaya 

langsu lng (dire lct colst), telrmasulk di dalamnya biaya ulntulk pelngolbatan 

ataul telrapi olbelsitas. Ke ldula biaya yang tidak dapat diraba (intangiblel 

colst), yaitul biaya yang ada karelna dampak olbelsitas pada hidulp se lcara 

ulmulm dan khulsulsnya pada aspe lk ke lse lhatan. Ke ltiga biaya tidak 



6 

 

langsu lng (inde lrelct colst), telrmasulk di dalamnya ialah abselntismel anak 

masulk kel se lkollah ataul ke lgiatan lainnya (Lapuldololh, 2019). 

 

2. Dampak klinis  

Anak ge lmulk ce lnde lrulng me lngalami pe lningkatan telkanan darah, 

de lnyult jantulng se lrta ke llularan jantulng dibandingkan anak nolrmal 

se lulsianya. Hipe lrte lnsi ditelmulkan pada 20-30% anak ge lmulk. Diabeltels 

mellituls tipe l (NIDDM) jarang dite lmulkan pada anak ge lmulk te ltapi 

hipelrinsullinelmia dan intolle lransi glulkolsa hampir sellalul ditelmulkan pada 

molrbid olbe lsitas (Lapuldololh, 2019). 

 

3. Dampak Psikolsolsial 

Anak olbe lsitas ulmulnya jarang be lrmain de lngan te lman selbayanya, 

celnde lru lng me lnye lndiri, tidak diikult se lrtakan dalam pelrmainan selrta 

canggulng ataul me lnarik diri dari kolntak solsial. Masalah psikolsolsial ini 

dise lbabkan olle lh faktolr intelrnal yaitul de lprelsi, kulrang pe lrcaya diri, 

pe lrse lpsi diri yang ne lgatif maulpuln relndah diri karelna sellalul melnjadi 

bahan eljelkan telman-te lmannya. Faktolr e lkstelrnal julga be lrpe lngarulh be lsar 

karelna seljak dini lingkulngan melnilai olrang ge lmulk se lbagai olrang yang 

malas, boldolh, dan lamban (Lapuldololh, 2019). 

 

2.1.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi obesitas 

Se lbagian be lsar olbelsitas diselbabkan se lbagai belrikult : 

1. Faktolr lingkulngan  
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Faktolr lingkulngan be lrulpa aktifitas fisik, solsial-e lkolnolmi dan gizi. 

Faktolr lingkulngan yang dimaksuld adalah gaya hidulp/lifelstylel 

dipelrko ltaan dari sisi melngkolnsulmsi makanan yang me lngandulng e lne lrgi 

dan lelmak tinggi, se ldangkan sisi ke ldula yaitul aktivitas fisik anak 

pe lrkoltaan yang hanya main game l, pada sisi ke ltiga yaitul solsial-e lkolnolmi 

be lrhulbu lngan de lngan tidak ada kelgiatan dilular rulmah karelna olrang tula 

banyak melnganjulrkan ulntulk belrmain didalam rulmah saja, ataul julga 

telrjadi karelna olrangtula me lmiliki pelndapatan yang tinggi se lhingga 

apapuln yang anak-anak maul ditulrulti (Ni’matull, 2020). 

2. Faktolr ge lne ltik 

Faktolr ge lne ltik (pare lntelral fatne lss) artinya ditulrulnkan olle lh 

olrangtu la, melnulrult be lbe lrapa ahli belrpe lran be lsar, bila keldula olrangtula 

melngalami kelge lmulkan, maka kelmulngkinan anaknya melngalami 

olbe lsitas melncapai 60-80%. Bila salah satul olrang tu la melngalami 

ke lge lmu lkan maka kelmulngkinan anak me lngalami olbe lsitas selkitar 20-

51% (Astulti, 2016). 

2.1.4 Pengukuran Obesitas 

Inde lks Massa Tulbulh (IMT) me lrulpakan indikatolr yang paling se lring 

digulnakan u lntulk melngulkulr tingkat polpullasi belrat badan lelbih dan olbe lsitas 

pada olrang de lwasa. Inde lks massa tulbulh (IMT) me lrulpakan kalkullasi angka 

dari belrat dan tinggi badan se lse lolrang. Nilai IMT didapatkan dari belrat 

dalam kilolgram dibagi de lngan kuladrat dari tinggi dalam meltelr (kg/m2). 

Nilai dari IMT pada olrang de lwasa tidak be lrgantulng pada ulmulr maulpuln 

jelnis kellamin. Teltapi, IMT mulngkin tidak belrkolre lnspolnde lnsi ulntulk delrajat 
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ke lge lmulkan pada polpullasi yang be lrbe lda, pada se lbagian, dikarelnakan  

pe lrbeldaan prolpolrsi tulbulh pada melrelka (E lste lr, 2020). 

Tabel 2.1 Klasifikasi IMT menurut kriteria Asia Pasifik 

Klasifikasi IMT kg/m2 

Ulndelrwelight <18,5 

Nolrmal 18,5 – 22,9 

Olvelrwelight 23,0 – 24,9 

Olbelsitas I 25,0 – 29,9 

Olbelsitas II >30 

        Sulmbe lr : (Buldiarsol e lt al., 2019). 

Rulmuls BMI Impe lrial: 

BMI = [{be lrat badan : (tinggi badan(inci) x tinggi badan (inci))} x 703] 

(Buldiarsol e lt al., 2019). 

2.1.5 Mekanisme Obesitas 

Olbe lsitas telrjadi karelna elne lrgi intakel lelbih be lsar dari elne lrgi olultpult, 

yaitul masulkan yang didapat dari makanan le lbih belsar dibandingkan e lne lrgi 

yang dikellu larkan. Pada dasarnya melkanismel telrjadinya o lbe lsitas adalah 

pe lmasulkan kalolri yang me lle lbihi pelmakaian kalolri ulntulk melmellihara dan 

pe lmullihan kelse lhatan yang be lrlangsulng lama. Ke lle lbihan kalolri telrse lbult akan 

disimpan dalam belntulk lelmak, yang lama kellamaan akan melngakibatkan 

ke lge lmulkan (Buldiarsol e lt al., 2019). 

2.2 Konsep C-Reactive Protein (CRP) 

2.2.1 Definisi C-Reactive Protein (CRP) 

C-Relactivel Proltelin (CRP) me lrulpakan pelnanda inflamasi dan salah 

satul proltelin fasel akult yang disinte lsis di hati ulntulk melmantaul se lcara noln-

spe lsifik pelnyakit lolkal maulpuln sistelmik. Kadar C-Relactivel Proltelin (CRP) 

melningkat se lte llah adanya traulma, infelksi baktelri, dan inflamasi. Selbagai 

biolmarkelr, C-Relactivel Prolte lin  (CRP)  dianggap se lbagai re lspoln pe lradangan 
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fase l akult yang muldah dan mulrah ulntulk diulkulr dibandingkan delngan 

pe lnanda inflamasi lainnya. CRP julga dijadikan selbagai pe lnanda prolgnolstik 

ulntulk inflamasi (Sipahultar, 2016). 

2.2.2 Fungsi biologis C-Reactive Protein (CRP) 

Fulngsi dan pe lranan C-RelactivelProltelin (CRP) di dalam tulbulh ( in 

vivol ) be llulm dike ltahuli se llulrulhnya, banyak hal yang masih me lrulpakan 

hipoltelsis. Me lskipuln C-Re lactivel Prolte lin (CRP) bulkan se lsulatul antiboldi, 

teltapi C-Relactivel Proltelin (CRP) melmpulnyai be lrbagai fulngsi biollolgis yang 

melnulnjulkkan pelranannya pada prolse ls ke lradangan, dan melkanismel daya 

tahan tulbulh telrhadap infelksi (Mulafiah, 2019).  

Fulngsi biollo lgis C- Re lactiv Proltelin (CRP) diantaranya ialah : 

1. C-Relactivel Prolte lin (CRP) dapat melningkatkan aktivitas dan moltilitas 

se ll fago lsit se lpe lrti granullolsit dan molnolsit/makrolfag. 

2. C-Relactivel Proltelin (CRP) melmpulnyai daya ikat selle lktif telrhadap 

limfolsit T. Dalam hal ini didulga C-Re lactivel Prolte lin (CRP) me lmelgang 

pe lranan dalam pelngatu lran be lbelrapa fulngsi te lrtelntul sellama prolse ls 

pe lradangan. 

3.  C- Relactivel Proltelin (CRP) dapat melngikat dan melnde ltolksikasi bahan 

tolksin elndolge ln yang te lrbelntulk selbagai hasil kelrulsakan jaringan (Elka 

Pultra, 2021).  

2.2.3 Faktor- faktor yang mempengaruhi kadar C- Reactive Protein (CRP) 

Belbelrapa faktolr yang me lmpe lngarulhi Kadar C- Relactivel Proltelin 

(CRP) yaitu l jelnis kellamin, ulsia, eltnis, pollimolrfisme l ge lne ltika dan lain-lain. 

Stimulluls inflamasi ringan se lpe lrti asap rolkolk, pollulsi uldara dan kolnsulmsi 
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e lstelrolge ln julga me lmpelngarulhi kadar C-Relactivel Proltelin (CRP) . C- 

Relactivel Prolte lin (CRP) julga me lmiliki kolre llasi polsitif delngan hipelrte lnsi. 

Be lgitul julga de lngan ke ladaan olbelsitas dan DM tipel 2 C-Relactivel Prolte lin 

(CRP) didapatkan yang me lningkat (Yullistian, 2021). 

2.2.4 Metode C-Reactive Protein (CRP) 

1. Cara Aglultinasi Late lks 

Aglultinasi latelks adalah antiboldi yang disalultkan pada partikell ulntulk 

melne lntulkan adanya antige ln di dalam spelsimeln se lrulm. Pada pe lnguljian ini 

dilakulkan de lngan me lnambahkan sulspe lnsi partikell latelks yang dilapisi 

de lngan antiboldi anti-hulman CRP kelpada spelsime ln selrulm yang diulji. 

De lngan adanya aglultinasi yang te lrlihat melngindikasikan adanya 

pe lningkatan kadar CRP ke l tingkat klinis yang signifikan (Kalma, 2018).  

2.   Sandwich ElLISA 

Tels Sandwich ElLISA ulntulk pe lmelriksaan C-Relaktivel Proltelin (CRP ) 

dilakulkan delngan me lngulkulr inte lnsitas warna melnggulnakan Nycolcard 

Relade lr. Be lrtulrult – tulrult sampell (selrulm, plasma, whollel blolold) dan 

kolnjulgat diteltelskan pada melmbran tels yang dilapisi antiboldi molnolclolnal 

spe lsifik C-Relaktivel Proltelin (CRP). C- Relactivel Prolte lin (CRP ) dalam 

sampell ditangkap olle lh antiboldi yang te lrikat pada kolnjulgat golld colllolidal 

particlel. Kolnjulgat be lbas diculci delngan larultan pelnculci (washing sollultioln). 

Jika telrdapat C- Relactivel Prolte lin (CRP) dalam sampell pada lelve ll 

patollolgis, maka akan telrbe lntulk warna melrah-colklat pada arela 19 tels 

de lngan intelnsitas warna yang prolpolsiolnal telrhadap kadar. Inte lnsitas warna 



11 

 

ulkulr diulku lr se lcara kulantitatif melnggulnakan NycolCard re lade lr II (Brie lr & 

Lia Dwi Jayanti, 2020).  

3. Imulnoltulrbidimeltri 

 Imulnoltu lrbidimeltri melrulpakan cara pelne lntulan yang kulalitatif. C- 

Relactivel Prolte lin (CRP) dalam selrulm akan melngikat antiboldi spe lsifik 

telrhadap C- Re lactivel Proltelin (CRP) me lmbelntulk sulatul ko lmplelks imuln. 

Ke lke lrulhan (tulrbidity) yang te lrjadi selbagai akibat ikatan telrse lbult diulkulr 

se lcara folto lmeltris. Kolnse lntrasi dari C-Relactivel Prolte lin (CRP) ditelntulkan 

se lcara kulantitatif delngan pe lngulkulran tulrbidimeltrik (Molnica, 2020). 

2.3 Hubungan C-Reactive Protein Pada Obesitas 

Banyak pe lnyakit dapat dikaitkan delngan olbe lsitas, misalnya ke lncing 

manis, telkanan darah tinggi, pe lnyakit jantulng kolrolne lr, strolke l, bahkan 

be lbelrapa pelnyakit kankelr. Biasanya olbe lsitas timbull karelna julmlah kalolri yang 

masulk mellaluli makanan lelbih banyak daripada kalolri yang dibakar, ke ladaan 

ini bila belrlangsulng be lrtahuln-tahuln akan melngakibatkan pelnulmpulkan 

jaringan lelmak yang be lrle lbihan dalam tulbulh, se lhingga te lrjadilah olbe lsitas. 

Pada pe lndelrita olbelsitas, se lpe lrti hipelrglikelmia, hipelrtelnsi dan atelrolge lnik 

lipolprolte lin, yang dapat melnye lbabkan kelrulsakan vaskullelr. Bulkti ke ltelrlibatan 

prolse ls inflamasi telrhadap pelmbe lntulkan plak atelrolskle lrolsis adalah delngan 

ditelmulkannya pe lningkatan pe lnanda inflamasi yaitul C-Relactivel Proltelin 

(CRP). C-Re lactivel Prolte lin (CRP) melrulpakan prolte lin pelnanda fasel akult 

se lbagai bagian dari imulnitas bawaan yang diproldulksi ollelh livelr, dapat 

digulnakan se lbagai pe lnanda yang kulat adanya inflamasi dalam tulbulh baik pada 

de lwasa, relmaja, maulpuln anak-anak. Sindrolm meltabollik belrhulbulngan de lngan 
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indikatolr-indikatolr inflamasi selpelrti C-Relactivel Proltelin (CRP). Inflamasi 

yang mulncull belrhulbulngan de lngan 3 pe lningkatan risikol telrhadap pelnyakit 

jantulng kolrolne lr dan diabe ltels, dan risikol ini akan melningkat pada individul 

yang me lmiliki sindrolm meltabollik (Silaban, 2020). 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL 

 

3.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  3.1Ke lrangka Kolnse lptulal Gambaran C-Relactivel Proltelin pada Olbelsitas di 

De lsa Dulnguls Ke lcamatan Kulnjang Kabulpateln Ke ldiri 
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3.1 Penjelasan Kerangka Konsep 

Be lrdasarkan kelrangka kolnse lptulal diatas, olbe lsitas timbull karelna 

adanya pe lmbe lsaran sell adipolsit. Sell adipolsit telrse lbult melnghasilkan sitolkin. 

Sitolkin telrse lbult melncapai hati dan me lnye lbabkan inflamasi pada live lr. 

Ke lmuldian inflamasi telrse lbult melnye lbabkan atelrolskle lrolsis. Maka telrjadilah 

pe lningkatan C-Relactivel Proltelin (CRP), u lntulk melnge ltahuli telrjadinya 

pe lradangan delngan me llakulkan pelmriksaan C-Relactivel Prolte lin (CRP). CRP 

melrulpakan salah satul biolmarkelr yang be lrpe lran selbagai prolte lin fasel akult pada 

prolse ls inflamasi, ulntulk melnge ltahuli re lsikol te lrjadinya olbe lsitas pe lrlul dilakulkan 

pe lmelriksaan kelse lhatan salah satulnya yaitu l pe lme lriksaan CRP delngan 

melnggulnakan me ltolde l se lmi kulantitatif. Hasil yang didapat kelmuldian 

ditelntulkan titelr (pelnge lnce lran) dan kolnse lntrasi. Adanya aglultinasi 

melngindikasikan bahwa kadar CRP ≥ 6 mg/L. Be lsarnya pe lnge lnce lran/titelr 

CRP adalah pada pelnge lnce lran telrtinggi yang me lnulnjulkkan adanya aglultinasi 

se lcara makrolskolpis. Kolnse lntrasi CRP dalam sampell ditelntulkan delngan 

melngalikan titelr delngan batas selnsivitas yaitul 6 mg/L. Jika pelnge lnce lran 

telrakhir adalah 1:8, maka kolnse lntrasi CRP adalah 8x6 = 48 mg/L. Tingginya 

kadar CRP pada selrulm darah pasieln melnandakan adanya inflamasi. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Jenis dan Rancangan Penelitian  

Jelnis pe lne llitian yang digulnakan dalam pe lnellitian adalah delksriptif. 

Pe lne llitian delskriptif adalah pelne llitian yang be lrulsaha me lndelskripsikan sulatul 

ge ljala, pelristiwa, ke ljadian yang te lrjadi saat se lkarang. Me llaluli pelne llitian 

de lskriptif, pelne lliti belrulsaha melnde lskripsikan pelristiwa dan keljadian yang 

melnjadi pulsat pe lrhatian tanpa melmbe lrikan pelrlakulkan khulsuls te lrhadap 

pe lristiwa telrse lbult. Rancangan pelne llitian yaitu l crolss se lctiolnal adalah sulatul 

pe lnellitian ulntulk melmpe llajari hulbulngan antara variabell indelpelnde ln delngan 

variabe ll delpelnde ln de lngan pe lngulkulran (Widia, 2017). 

 

4.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

4.2.1 Waktu Penelitian 

Pe lne llitian ini dimullai dari pelnyulsulnan prolpolsal sampai delngan 

pe lnyulsulnan lapolran akhir, yaitul dari bullan Janulari hingga Julli 2023. 

4.2.2 Tempat Penelitian  

Pe lne llitian ini dilaksanakan di Delsa Dulnguls Ke lcamatan Kulnjang 

Kabulpate ln Ke ldiri. Pe lmelriksaan C-Relactivel Prolte lin ( CRP ) dilaksanakan di 

Labolratolriulm Imulnolse lrollolgi Proldi D3 TLM  Fakulltas Volkasi ITSKe ls 

ICME l Jolmbang. 
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4.3 Populasi Penelitian, Sampling dan Sampel 

4.3.1 Populasi 

Polpu llasi adalah sulatul wilayah ge lne lralisasi yang te lrdiri dari olbjelk 

ataul sulbje lk yang me lmpulnyai kulantitas dan karaktelristik telrtelntul yang 

ditelntulkan ollelh pe lnelliti ulntulk dipe llajari dan kelmuldian diambil 

ke lsimpullannya (E lka Pultra, 2021). Polpullasi dalam pelnellitian ini yaitul 

se llulrulh olbe lsitas di Delsa Dulnguls Ke lcamatan Kulnjang Kabulpate ln Ke ldiri 

se lbanyak 28 re lspolnde ln.  

4.3.2 Sampling 

Sampling adalah telknik prolse ldulr ataul pe lrangkat yang digulnakan 

ollelh pe lnelliti ulntulk se lcara sistelmatis melmilih seljulmlah itelm ataul individul 

yang re llatif lelbih kelcil dari polpullasi yang te llah ditelntulkan se lbellulmnya 

ulntulk dijadikan sulbjelk sulmbe lr data ulntu lk e lkspe lrimeln se lsulai tuljulan 

(Firmansyah & De lde l, 2022). Telknik sampling pe lnellitian ini yaitul pulrpolsivel 

sampling. Pulrpolsivel sampling adalah telknik pelngambilan sampell sulmbelr 

data delngan pe lrtimbangan telrte lntul, misalnya olrang te lrse lbult dianggap paling 

tahul te lntang apa yang kita harapkan (Chan e lt al., 2019). 

4.3.3 Sampel 

Sampell adalah bagian dari julmlah karaktelristik yang dimiliki ollelh 

polpullasi telrse lbult. Sampell dalam pelne llitian ini adalah selbagian olbe lsitas 

yang me lme lnulhi kritelria inklulsi dan e lksklulsi se lbanyak 15 re lspolnde ln (E lka 

Pultra, 2021). 
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a) Krite lria Inklulsi 

Krite lria inklulsi adalah karaktelristik ulmulm sulbye lk pe lne llitian dari 

sulatul polpullasi targe lt dan telrjangkaul yang akan ditelliti (Hidayat & 

Hayati, 2019). 

1. Be lrse ldia melnjadi relspolnde ln  

2. Me lmelnulhi katelgolri olbe lsitas ( IMT 25 kg/m2 ) 

b)  Krite lria Elksklulsi  

Krite lria elksklulsi adalah melnge llularkan sulbye lk yang me lmelnulhi 

kritelria inklulsi (Hidayat & Hayati, 2019). 

1. Re lspolnde ln yang me lnde lrita kankelr  

2. Re lspolnde ln yang me lnde lrita rhelulmatolid arthritis dan pelnyakit 

aultolimuln lainnya 

3. Re lspolnde ln yang me lnde lrita Diabelte ls Me llituls  
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4.4 Kerangka Kerja (Frame Work) 

Ke lrangka ke lrja dalam pelne llitian ini adalah se lbagai be lrikult : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 4.1 Ke lrangka Ke lrja Pe lmelriksaan Gambaran C-Relactivel Pro lte lin (CRP) 

pada Olbelsitas di De lsa Dulnguls Ke lcamatan Kulnjang Kabulpate ln Ke ldiri. 
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4.1  Variabel dan Definisi Operasional arabel 

4.4.1 Variabel  

Variabell adalah olbje lk pe lnellitian, ataul apa yang me lnjadi titik pelrhatian 

sulatul pelne llitian (Hidayat & Hayati, 2019). Variabell dalam pelnellitian ini 

adalah kadar C-Relactivel Prolte lin (CRP) pada olbelsitas.  

4.4.2 Definisi Operasional Variabel 

De lfinisi olpelrasiolnal variabell melrulpakan kolnse lp-kolnse lp yang be lrulpa 

ke lrangka yang me lnjadi kata-kata yang me lnggambarkan pelrilakul ataul ge ljala 

yang diamati, dan dapat diulji kelbelnarannya (Olscar & Sulmirah, 2019).  

Tabel 4.1 Definisi operasional gambaran C-Reactive Protein pada 

Obesitas di Desa Dungus Kecamatan Kunjang Kabupaten 

Kediri 

Variabell Delfinisi 

O lprasio lnal 

Parameltelr Instrulmeln Katelgo lri Skala 

data 

Kadar C-

Relactivel 

Pro ltelin 

(CRP) 

pada 

o lbelsitas 

Kolnselntrasi 

proltelin 

pelnanda fasel 

akult selbagai 

pelnanda 

inflamasi pada 

selselo lrang 

delngan Indelks 

Massa Tulbulh 

(IMT  

) (25 kg/m2) 

(Sipahultar, 

2016) 

C-

Relactivel 

Pro ltelin 

(CRP) 

Aglultinasi  Nelgatif : <6 

mg/L 

Nelat : 6 

mg/L 

1/2  : 12 

mg/L 

1/4  : 24 

mg/L  

1/8  : 48 

mg/L 

1/16  : 96 

mg/L 

(Kit inse lrt 

Folrtre lss 

diagnolstics 

CRP, 

2016) 

O lrdinal 
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4.5 Pengumpulan Data  

4.5.1 Instrumen Penelitian  

Instrulme ln pe lne llitian adalah sulatul alat yang digulnakan ulntulk 

melngulmpullkan data dalam pelne llitian (Sulke lndra, 2020). Instrulme ln yang 

digulnakan dalam pelne llitian ini adalah kule lsiolne lr. 

Kulisolne lr be lrulpa klasifikasi kolnsulmsi sayulr pe lrminggul me llipulti : 

1. Se llalul (>4x/minggul) 

2. Jarang (>3x/minggul) 

3. Tidak pelrnah 

Dan aktivitas fisik ( lari, jalan pagi, dan gym ) me llipulti : 

1. >2x/minggul 

2. 1-2x/minggul 

3. Tidak pelrnah 

4.5.2 Alat dan Bahan 

A. Alat  

1. Mikrolpipelt  

2. Ye lllo lw tipel 

3. Blule l tipel 

4. Slidel 

5. Roltatolr 

6. Ce lntrifulge l 

7. Spulit  

8. Tolulrniqule lt 

9. Labe ll 
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10. Alkolholl swab 

11. Tabulng vaculm tultulp kulning 

B. Bahan 

1. Se lrulm  

2. Re lage ln C-Relactivel Prolte lin Late lx  :  

a. Soldiulm Azidel 0,05g/L. 

b. Sulspe lnsioln olf latelx particlels colateld with anti-hulman CRP 

antiboldie ls 

3. Larultan NaCl 0,1% 

4.5.3 Prosedur Penelitian 

A. Pe lngambilan Darah Velna 

1.  Me lmasang tolrniqule lt pada lelngan atas, raba pelmbullulh darah ve lna 

yang akan ditulsulk 

2.  Me lmbelrsihkan ve lna de lngan swab alkolholl dan biarkan kelring 

3. Me lnulsulk me lnggulnakan spulit de lngan diameltelr 45 de lrajat, 

tulnggul darah masulk kel spulit 

4.  Me lnarik spulit pelrlahan sampai dirasa darah culkulp 

5.  Me llelpas tolrniqule lt, tarik selcara pelrlahan jarulm dari velna 

6.  Me lleltakkan kapas kelring 

7.  Me lmbelri plelste lr pada belkas tulsulkan (Arifin, 2022). 

B. Pe lmisahan selrulm 

1. Me lmasulkkan darah pada tabulng 

2.  Me lndiamkan sellama 30 melnit sampai darah melmbelkul 

3. Me lmulsingkan se llama 10 melnit delngan ke lcelpatan 3600 rpm 
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4.  Me lmpelrhatikan sampell telrse lbult apakah te lrjadi helmollisis ataul tidak, 

apabila telrjadi helmollisis maka haruls dilakulkan 

pe lngullangan 

5.  Me lmisahkan selrulm delngan se ll darah (Arifin, 2022). 

C. Prolse ldulr Pe lme lriksaan C-Relactivel Prolte lin (CRP) 

1. Me lmipelt 50 ull salinel lalul masulkan pada slidel lingkaraan 2,3, 4 dan 5 

2. Me lnambahkan 50 ull selrulm pada lingkaran 1 dan salinel 

3. Me lncampulrkan salinel dan sampe ll pada lingkaran 2, se llanjultnya 

pipelt campulran telrse lbult selbanyak 50 ull dan masulkan pada lingkaran 

3 

4. Me lngholmolge lnkan campulran pada lingkaran kel 3, ambil se lbanyak 

50 ull dan masulkan pada lingkaran kel 4 

5. Me llakulkan hal yang sama sampai lingkaran 5, sellanjultnya pada 

lingkaran 5 diambil selbanyak 50 ull dan dibulang 

6.  Me lnambahkan 1 teltels re lage ln C-Relactive l Prolte lin latelx ke l selmula 

lingkaran (1 sampai 5) 

7. Me lmultar pada roltatolr de lngan ke lcelpatan 100 rpm se llama 2 melnit 

8.  Me lngamati adanya aglultinasi 

9. Apabila telrjadi aglultinasi maka hitulng titelr delngan  ko lnse lntrasi CRP 

(Kit inse lrt Folrtre lss diagnolstics CRP,2016). 

Tabel 4.2 Pengenceran dan Konsentrasi C- Reactive Protein (CRP) 

Pengenceran Konsentrasi (mg/L) 

Nelat 6 

½ 12 

¼ 24 
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1/8 48 

1/16 96 

Sulmbe lr : Kit inse lrt Folrtre lss diagnolstics CRP, 2016 
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4.6 Teknik Pengolahan dan Analisa Data 

4.6.1 Teknik Pengolahan Data  

Data yang te llah telrkulmpull, maka dilanjultkan delngan langkah 

se llanjultnya. Langkah-langkah yang dilakulkan dalam pelngollahan data 

se lbagai be lrikult: 

1. E lditing 

E lditing adalah ulpaya ulntulk melme lriksa ke lmbali kelbe lnaran data 

yang dipelrolle lh ataul dikulmpullkan. Elditing dilakulkan pada tahap 

pe lngulmpullan data ataul se lte llah data telrkulmpull (Hariyantol e lt al., 2018). 

2.  Colding 

Colding adalah kelgiatan pe lmbelrian koldel nulme lric (angka) data 

yang te lrdiri atas belbe lrapa katelgolri (Hariyantol e lt al., 2018). 

A. Re lspolnde ln 

1.  Re lspolnde ln 1     Kolde lR1 

2. Re lspolnde ln 2    Kolde l R2 

3. Re lspolnde ln 3    Kolde l R3 

B. Jelnis Ke llamin 

1. Laki-laki     Kolde l L 

2. Pe lre lmpulan    Kolde l P 

3. Tabullating 

Tabullasi adalah melmbulat tabell data se lsulai de lngan tuljulan 

pe lnellitian ataul yang diinginkan pe lne lliti (Syamsull Arifin, 2022). 
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4.6.2 Analisa Data 

Analisis data adalah ulpaya me lncari dan me lnata selcara sistelmatis 

catatan hasil olbse lrvasi, wawancara, dan lainnya ulntulk me lningkatkan 

pe lmahaman pelne lliti telntang kasuls yang ditelliti dan melnyajikannya se lbagai 

telmulan bagi olrang lain. Seldangkan ulntu lk melningkatkan pelmahaman 

telrse lbult analisis pelrlul dilanjultkan delngan belrulpaya melncari makna (Rijali, 

2019). 

  

Ke lte lrangan: 

P = Pe lrse lntasel 

F = Julmlah sampell yang me lmiliki C-Relactivel Proltelin lelbih dari nolrmal 

N = Julmlah sampell yang dite lliti 

Pe lnafsiran pelrse lntasel dilakulkan pelrhitulngan de lngan kate lgolri 

se lbagai be lrikult : 

100 %   : se llulrulh re lspolnde ln 

76 % – 99 % : hampir se llulrulh re lspolnde ln 

51 % – 75 %  : se lbagian be lsar re lspolnde ln 

50 %  : se lte lngah re lspolnde ln 

26 % – 49 % : hampir se ltelngah re lspolnde ln 

1 % – 25 % : se lbagian ke lcil 

0 %  : tidak ada relspolndeln 
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4.7 Etika Penelitian 

4.7.1 Ethical clearance (Uji etik) 

Pada pelne llitian ini akan dilakulkan u lji e ltik/elthical clelarancel dari 

Kolmisi E ltik Pe lnellitian Ke lse lhatan (KE lPK) Fakulltas Volkasi Institult 

Telknollolgi Sains dan Ke lse lhatan Insan Celnde lkia Meldika Jolmbang se lbellulm 

melndapatkan data dari Delsa Dulnguls Ke lcamatan Kulnjang Kabulpateln Ke ldiri 

4.7.2 Informed consent 

Le lmbar pe lrse ltuljulan yang dibe lrikan kelpada sulbjelk pe lnellitian. Pelne lliti 

melnje llaskan manfaat, tuljulan, prolse ldulr, dan dampak dari pelnellitian yang 

akan dilakulkan. 

4.7.3 Confidentiality (kerahasiaan) 

 Ke lrahasiaan infolrmasi dari relspolnde ln dijamin kelrahasiaannya olle lh 

pe lnelliti, pelnyajian hasil pelne llitian hanya dipaparkan di dalam akadelmik. 

4.7.4 Anonimity (tanpa nama) 

Re lspo lnde ln tidak wajib melnye lbultkan nama saat pelndataan, hanya 

pe lrlul me lnulliskan inisial hal ini belrtuljulan melnjaga privasi ataul ide lntitasnya. 
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil 

Be lrdasarkan pe lne llitian gambaran C-Relactivel Prolte lin pada Olbe lsitas di 

De lsa Dulnguls Ke lcamatan Kulnjang Kabulpateln Ke ldiri dipe lrollelh hasil data 

ulmulm dan data khulsuls. Data ulmulm telrdiri dari ulmulr, jelnis ke llamin, dan 

Inde lks Massa Tulbulh (IMT). Data khulsuls adalah belrulpa hasil pelmelriksaan C-

Relactivel Pro ltelin  pada olbe lsitas di De lsa Dulnguls Ke lcamatan Kulnjang 

Kabulpate ln Ke ldiri. 

5.2 Data Umum 

Karakte lristik olbelsitas dibagi me lnjadi 3 yaitul be lrdasarkan ulmulr, je lnis 

ke llamin, dan IMT. 

1. Karakte lristik relspolnde ln olbe lsitas belrdasarkan ulmulr di Delsa Dulnguls 

Ke lcamatan Kulnjang Kabulpateln Ke ldiri. Hasil pelne llitian belrdasarkan ulmulr 

yang dilakulkan ollelh pe lne lliti pada olbe lsitas dipelrollelh data belrdasarkan 

ulmulr pada Tabell 5.1 selbagai be lrikult : 

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Responden Obesitas  Berdasarkan Umur 

Obesitas di Desa Dungus Kecamatan Kunjang Kabupaten 

Kediri. 

Nol Ulmulr Frelkulelnsi Pelrselntasel 

1. 18-30 Tahuln (relmaja) 7 46,3% 

2. 31-45 Tahuln (delwasa mulda) 5 33,3% 

3. 46-60 Tahuln (delwasa tula) 3 20% 

 Toltal 15 100 % 

Sulmbe lr : (Data Primelr, 2023). 
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Be lrdasarkan Tabell 5.1 didapatkan bahwa se ltelngah re lspolnde ln olbe lsitas 

ulmulr 18-30 tahuln seljulmlah 7 relspolnde ln (46,3%), hampir seltelngah 

re lspolnde ln olbe lsitas ulmulr 31-45 tahuln seljulmlah 5 relspolnde ln (33,3%), dan 

se lbagian ke lcil relspolnde ln o lbe lsitas ulmulr 46-60 tahuln se ljulmlah 3 re lspolnde ln 

(20%). 

2. Karakte lristik relspolnde ln olbe lsitas belrdasarkan jelnis ke llamin di Delsa 

Dulnguls Ke lcamatan Kulnjang Kabulpate ln Ke ldiri 

Hasil pe lnellitian belrdasarkan jelnis kellamin yang dilakulkan pelnelliti 

pada olbe lsitas didapatkan data belrdasarkan jelnis ke llamin pada Tabell 5.2 

se lbagai be lrikult : 

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Responden Obesitas Berdasarkan Jenis 

Kelamin Obesitas di Desa Dungus Kecamatan Kunjang 

Kabupaten Kediri. 

 
Nol Jelnis Kellamin Frelkulelnsi Pelrselntasel  

1. Laki- laki 4 27% 

2. Pelrelmpulan 11 73% 

 Toltal 15 100% 

Sulmbe lr : (Data Primelr, 2023). 

Be lrdasarkan Tabell 5.2 didapatkan bahwa se lbagian kelcil relspolnde ln 

olbe lsitas yang be lrje lnis ke llamin laki- laki se ljulmlah 4 relspolnde ln (26%) dan 

lelbih dari se ltelngah re lspolnde ln olbe lsitas yang be lrje lnis ke llamin pelre lmpulan 

se ljulmlah 11 relspolnde ln (73%). 

3. Karakte lristik relspolnde ln olbe lsitas belrdasarkan Inde lks Massa (IMT) di Delsa 

Dulnguls Ke lcamatan Kulnjang Kabulpateln Ke ldiri. Hasil pe lnellitian 
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be lrdasarkan IMT yang dilakulkan olle lh pelne lliti pada olbe lsitas dipelrollelh data 

be lrdasarkan indelks massa tulbulh pada Tabe ll 5.3 selbagai be lrikult : 

Tabel 5.3 Distribulsi Fre lkule lnsi Re lspolnde ln Olbe lsitas Be lrdasarkan IMT di 

De lsa Dulnguls Ke lcamatan Kulnjang Kabulpateln Ke ldiri. 

 
No Klasifikasi  IMT (kg/m2) Frekuensi  Persentase 

1. Olbelsitas I 25,0 – 29,9 9 60% 

2. Olbelsitas II >30  6 40% 

                    Toltal   15 100% 

Sulmbe lr : (Data Primelr, 2023). 

Be lrdasarkan Tabell 5.3 didapatkan bahwa se lbagian be lsar relspolnde ln 

olbe lsitas I se ljulmlah 9 re lspolnde ln (60%) dan hampir selte lngah re lspolnde ln 

olbe lsitas II se ljulmlah 6 relspo lnde ln (40%). 

4. Karakte lristik relspolnde ln olbelsitas  be lrdasarkan julmlah kolnsulmsi sayulr di 

De lsa Dulnguls Ke lcamatan Kulnjang Kabulpateln Ke ldiri. Hasil pe lne llitian 

be lrdasarkan julmlah kolnsu lmsi sayulr yang dilakulkan ollelh pe lnelliti pada 

olbe lsitas dipelrollelh data belrdasarkan selring kolnsulmsi sayulr pada Tabe ll 5.4 

se lbagai be lrikult: 
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Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Responden Obesitas Berdasarkan 

Jumlah Konsumsi Sayur di Desa Dungus Kecamatan 

Kunjang Kabupaten Kediri 

Nol Ko lnsulmsi Sayulr/minggul Frelkulelnsi Pelrselntasel 

1. Sellalul (>4x/minggul)  10 66,6% 

2. Jarang (>3x/minggul) 3 20% 

3. Tidak pelrnah  2 13,3% 

 Toltal 15 100 % 

Be lrdasarkan Tabell 5.4 diatas didapatkan hampir sellu lrulh re lspolnde ln 

be lrdasarkan julmlah kolnsulmsi sayulr yaitu l se lbanyak 66,6% (10 olrang) 

se lring kolnsulmsi sayulr.  

5. Karakte lristik relspolnde ln olbe lsitas  belrdasarkan aktivitas fisik di Delsa 

Dulnguls Ke lcamatan Kulnjang Kabulpateln Ke ldiri. Hasil pe lne llitian 

be lrdasarkan aktivitas fisik yang dilakulkan olle lh pelne lliti pada olbelsitas 

dipelrolle lh data belrdasarkan se lring aktivitas fisik pada Tabell 5.5 se lbagai 

be lrikult: 

Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Responden Obesitas Berdasarkan 

Aktivitas Fisik di Desa Dungus Kecamatan Kunjang 

Kabupaten Kediri 

Nol Aktivitas fisik/minggul Frelkulelnsi Pelrselntasel 

1. >2x/minggul 7 46,6% 

2. 1-2x/minggul 3 20% 

3. Tidak pelrnah  5 33,3% 

 Toltal 15 100 % 
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Be lrdasarkan pada Tabell 5.5 didapatkan hampir selte lngah re lspolnde ln 

rajin mellakulkan aktifitas fisik >2x dalam se lminggul se lbanyak 7 re lspolnde ln 

(46,6%). 

5.2.1 Data Khusus  

Data hasil pelne llitian telrhadap 15 sampell pada pelme lriksaan 

gambaran C-Relactivel Proltelin pada olbe lsitas di Delsa Dulnguls Ke lcamatan 

Kulnjang Kabulpate ln Ke ldiri, maka dipelrollelh hasil selbagai be lrikult : 

Tabell 5.6 Distribulsi Re lspolnde ln Be lrdasarkan Hasil Pe lme lriksaan C-Relactivel 

Proltelin pada Olbe lsitas di Delsa Dulnguls Ke lcamatan Kulnjang 

Kabulpate ln Ke ldiri. 

Nol Pelngelncelran  Ko lnselntrasi 

(mg/L) 

Frelkulelnsi  Prelselntasel  

1. Nelgatif    <6 14   93% 

2.  Nelat     6  1   7% 

3. 1/2   12    0        0% 

4. 1/4   24    0        0% 

5. 1/8   48    0        0% 

6. 1/16    96    0        0% 

 Toltal     15   100% 

Sulmbe lr : (Data Primelr, 2023). 

Be lrdasarkan Tabell 5.4 diatas dapat dikeltahuli bahwa selbagian kelcil 

re lspolnde ln yang me lmiliki kadar C-Relactivel Proltelin polsitif delngan titelr ½ 

yaitul se lbanyak 1 re lspolnde ln (7%) dan hampir sellulrulh relspolnde ln yang 

melmiliki kadar C-Relactivel Prolte lin nelgatif yaitul se lbanyak 14 re lspolnde ln 

(93%).  

5.3 Pembahasan 

Hasil pe lne llitian pada Tabell 5.1 didapatkan se lbagian be lsar re lspolnde ln 

yang me lngalami olbelsitas adalah ulsia 18-30 tahuln (relmaja) dan belrjelnis 

ke llamin pelre lmpulan (73%). Be lrdasarkan hasil pelne llitian dari Tabell 5.6 yang 
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dilakulkan telrhadap 15 relspolnde ln olbelsitas di Delsa Dulngu ls Ke lcamatan 

Kulnjang Kabulpateln Ke ldiri de lngan me ltoldel aglultinasi latelks didapatkan 

hampir sellulrulh re lspolnde ln olbelsitas melmiliki kadar  C-Relactivel Proltelin 

ne lgatif selbanyak 93% dan polsitif selbanyak 7%. Hasil pelme lriksaan C-

Relactivel Proltelin didapatkan dari data primelr yang dilakulkan pelme lriksaan di 

Labolratolriulm Kimia Klinik prolgram stuldi D-III Te lknollolgi Labolratolriulm 

Me ldis Institu lt Telknollolgi Sains dan Ke lse lhatan Insan Celnde lkia Meldika 

Jolmbang pada bullan Meli 2023. Pelne llitian ini seljalan delngan pe lnellitian 

Me llati (2016) yang me llakulkan  pe lmelriksaan di Labolratulriulm He lmatollolgi 

Analis Ke lse lhatan Bandulng de lngan me lnggulnakan meltoldel aglultinasi, yaitul 

telrdapat kadar C-Relactivel Pro ltelin pada olbe lsitas katelgolri polsitif se lbe lsar 13% 

dan katelgolri ne lgatif se lbelsar 87%  dari 30 re lspo lnde ln. 

Olbe lsitas adalah sulatul ke ladaan keltidakselimbangan antara elnelrgi yang 

masulk delngan e lne lrgi yang ke llular dalam jangka waktul yang lama. Banyaknya 

kolnsulmsi elne lrgi dari makanan yang dice lrna mellelbihi elnelrgi yang digulnakan 

ulntulk meltabollismel dan aktivitas selhari hari. Ke lle lbihan elne lrgi ini akan 

disimpan dalam lelmak se lhingga dapat be lrakibat pelrtambahan belrat badan 

(Misnadiarly, 2016). Olbe lsitas melrulpakan salah satul indikatolr risikol 

telrjadinya sindrolm me ltabollik. Salah satul melkanismel pe lrke lmbangan sindrolm 

meltabollik dari kolndisi olbelsitas adalah re laksi inflamasi yang be lrle lbihan 

se lhingga CRP dalam tulbulh puln akan melningkat (Anisa Nulr Azizah, 2016). 

Inde lks Massa Tulbulh dipelrcayai dapat melnjadi indikatolr ataul 

melnggambarkan kadar adipolsit dalam tulbulh se lse lolrang (Agulstin, 2016). 

Ke lle lbihan jaringan adipolse l dapat melnse lkre lsikan adipolkin inflamasi selpe lrti 
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intelrlelulkin yang se llanjultnya dapat melrangsang he lpar ulntulk melmproldulksi C-

Relactivel Proltelin (Rachmawati,2014).  

Pada Tabell 5.6 didapatkan hasil pelme lriksaan kadar C-Relactivel 

Proltelin pada 15 relspolnde ln olbe lsitas me lnulnjulkkan bahwa hampir sellulrulh 

re lspolnde ln melmiliki C-Relactivel Proltelin ne lgatif. Faktolr-faktolr yang dapat 

melngakibatkan hasil nelgatif diantaranya adalah polla gaya hidulp yang se lhat, 

makan sayulr, dan rajin ollahraga (Zahra & Carollia, 2017). Melnulrult pelnelliti, 

pada pelmelriksaan ini didapatkan hampir se llulrulh relspolnde ln didapatkan hasil 

ne lgatif karelna 65% relspolnde ln melnjaga polla makannya. Se lpe lrti rultin 

melmakan sayulr dan melngulrangi polrsi makanan lelmak belrlelbih, dan julga 

hampir sellulrulh re lspolnde ln mellakulkan ollahraga se lminggul hampir 2-3 kali 

dalam selminggul. Ollahraga adalah salah satul cara melnulrulnkan tingkat 

inflamasi pada tulbulh. Ada ju lga se lbagian ke lcil relspolnde ln ysng me llakulkan 

dielt ulntulk me lnjaga Inde lks Massa Tulbulh (IMT). Me lnulrult Annisa Nulr Azizah 

(2016), salah satul faktolr yang dapat melningkatkan inflamasi adalah 

melngkolnsulmsi makanan celpat saji dan jarang me lngkolnsulmsi bulah dan sayulr,  

Be lrbe lda delngan hasil yang didapatkan olle lh Simanulllang (2018) yang 

melne lliti mahasiswa olbe lsitas di Pollte lkkels Ke lme lnke ls Julrulsan Analis 

Ke lse lhatan Me ldan di Labolratulriulm Imulnolse lrollolgi Pollte lkkels Ke lme lnke ls 

Julrulsan Analis Ke lse lhatan Meldan se lbanyak 30 re lspolnde ln, pada pelne llitian ini 

didapatkan hasil polsitif selbanyak 40% dan nelgatif se lbanyak 60%. Be lrbagai 

melkanismel akan melnimbullkan pelningkatan C-Relactivel Proltelin, salah 

satulnya olbe lsitas, akibat kellelbihan jaringan adipolse l akan melnghasilkan 

sitolkin yang akan me lnimbullkan relaksi inflamasi. Sitolkin yang dapat 
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dihasilkan jaringan adipolse l yaitul sitolkin-sitolkin yang me lmiliki elfelk se lpe lrti 

olrgan e lndolkrin. Be lbe lrapa diantaranya yaitul lelptin, adipolne lktin, dan 

intelrlelulkin. Pe lnulrulnan belrat badan delngan hidulp selhat dan rajin belrollahraga 

dapat melnulrulnkan relsikol pelningkatan C-Relactivel Proltelin yang biasanya 

melnye lbabkan jantulng kolrolne lr dan se lmakin banyak le lmak dibulang se lmakin 

baik polla kadar C-Relactivel Prolte lin (Sirelgar, 2017).  

Be lrdasarkan hasil pelne llitian dari 15 relspolnde ln didapatkan 14 nelgatif 

dan 1 polsitif. Melnulrult pe lnelliti, dari hasil pelmelriksaan C-Relactivel Prolte lin 

yang me lnulnju lkkan hasil nelgatif dipelngarulhi o llelh gaya hidulp, zat gizi se lpe lrti 

proltelin, kalsiulm, dan asulpan lelmak se limbang..  

Telrdapat keltelrbatasan pelne llitian ini di antara lain, julmlah sulbjelk yang 

se ldikit, parameltelr yang dipe lriksa te lrbatas hanya me lnggu lnakan sulbje lk 

olbe lsitas.  



 

35 

BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Be lrdasarkan pelne llitian yang dilakulkan pada olbe lsitas di Delsa Dulnguls 

Ke lcamatan Kulnjang Kabulpateln Ke ldiri dapat disimpullkan bahwa hampir 

se llulrulh relspolnde ln olbe lsitas melmiliki kadar C-Relactivel Prolte lin nelgatif. 

6.2 Saran 

6.2.1 Bagi masyarakat  

Bagi olbe lsitas disarankan ulntulk me lningkatkan asulpan zat gizi yang 

melndulkulng pe lrtulmbulhan tinggi se lpelrti proltelin, kalsiulm, selrta melmbatasi 

asulpan lelmak. Se lhingga pe lrtulmbulhan tullang dapat dimaksimalkan dan 

tingkat olbelsitas dapat ditulrulnkan se lbellulm telrjadi pelnyakit kardiolvaskullar. 

6.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pe lrlul dilakulkan pe lnellitian lelbih lanjult me lnge lnai hulbulngan olbe lsitas 

de lngan C-Re lactivel Proltelin delngan julmlah sampell yang le lbih belsar.  

.
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